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RINGKASAN

Salah satu masalah pokok yang banyak dibicarakan Al-Quran adalah
kewarisan.Kewarisan pada dasarnya merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari hukum, sedang hukum adalah bagian dari aspek ajaran Islam yang
pokok.Oleh karena itu dalam mengaktualisasikan hukum kewarisan yang terdapat
dalam Al-Quran, maka eksistensinya harus dijabarkan dalam bentuk praktik
faktualnya.Dalam hal ini, pelaksanaan hukum kewarisan harus kelihatan dalam
system kekeluargaan yang berlaku dalam masyarakat.

Menurut hukum kewarisan bilateral terdapat tiga prinsip kewarisan, yaitu:
pertama, ahli waris perempuan sama dengan laki-laki dapat menutup ahli waris
kelompok keutamaan yang lebih rendah. Selama masih ada anak, baik laki-laki
maupun perempuan, maka datuk ataupun saudara baik laki-laki maupun
perempuan sama-sama ter-hijab. Kedua, hubungan kewarisan melalui garis laki-
laki sama kuatnya dengan garis perempuan. Karenanya penggolongan ahli waris
menjadi ashabah dan zawu al-arham tidak diakui dalam teori ini. Ketiga, ahli
waris pengganti (mawali) selalu mewaris, tidak pernah tertutup oleh ahli waris
lain (utama). Jadi, cucu dapat mewaris bersama dengan anak manakala orang
tuanya meninggal lebih dulu daripada kakeknya dan bagian yang diterimanya
sama besarnya dengan yang diterima oleh orang tuanya (seandainya masih hidup).
Keberadaan mawali ini merupakan konsep yang benar-benar baru dalam ilmu
faraid (waris) dan lebih mencerminkan keadilan.

Adapun ide pembaharuan dalam ilmu waris yang dicetuskan Hazairin pada
intinya berintikan: pertama, ahli waris perempuan sama dengan laki-laki dapat
menutup ahli waris kelompok keutamaan yang lebih rendah. Jadi, selama masih
ada anak, baik laki-laki maupun perempuan, maka datuk ataupun saudara baik
laki-laki maupun perempuan sama-sama ter-hijab. Kedua, hubungan kewarisan
melalui garis laki-laki sama kuatnya dengan garis perempuan. Karenanya
penggolongan ahli waris menjadi ashabah dan zawu al-arham tidak diakui dalam
teori ini. ketiga, ahli waris pengganti selalu mewaris, tidak pernah tertutup oleh
ahli waris lain (utama). Jadi, cucu dapat mewaris bersama dengan anak manakala

orang tuanya meninggal lebih dulu daripada kakeknya dan bagian yang
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diterimanya sama besarnya dengan yang diterima oleh orang tuanya (seandainya
masih hidup).

Penelitian yang dikaji dalam skripsi ini adalah pertama,Siapa-siapa yang
berhak mejnadi ahli waris pengganti menurut Kompilasi Hukum Islam. Kedua,
Bagian yang akan diterima oleh ahli waris pengganti. Ketiga, Kedudukan Ahli
waris yang keluar dari agama Islam (murtad).

Penulisan  skripsi  bertujuan untuk mengetahui dan memahami
permasalahan yang menjadi pokok pembahasan untuk menemukan,
mengembangkan, menguji kebenaran dan nantinya dapat menghadirkan suatu
karya ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Metode penelitian dalam penulisan skripsi ini menggunakan penelitian
yang bersifat yuridis normatif. Dalam penulisan skripsi ini, metode pendekatan
masalah yang digunakan berupa pendekatan undang-undang (statute approach),
pendekatan konseptual (conceptual approach). Sumber bahan hukum yang
digunakan berupa bahan hukum primer yaitu peraturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan masalah hukum kewarisan, ditunjang dengan bahan hukum
sekunder yang bersifat mendukung dari bahan hukum primer serta digunakan
analisis hukum dengan metode deduktif.

Kesimpulan dalam skripsi ini adalah Bahwa ahli waris pengganti adalah
ahli waris yang meninggantikan kedudukan seseorang yang telah meninggal
terlebih dahulu dari pewaris. Kedua, Bagian yang diterima oleh ahli waris
pengganti tidak boleh melebihi bagian yang diterima olah orang tuanya
seandainya masih hidup. Pasal 185 tidak mengatur secara jelas bagian yang boleh
diterima oleh cucu yang bertindak sebagai ahli waris pengganti. Meburut pasal
185 ayat (2) Kompilasi Hukum Islam, bagian cucu yang menggantikan kedudukan
tersebut tidak boleh lebih banyak daripada bagian yang diterima oleh paman atau
bibinya. Ketiga, Kedudukan ahli waris pengganti yang keluar dari agama Islam
(murtad) adalah bukan yang termasuk dalam golongan ahli waris menurut Hukum
Islam, tetapi tetap dapat mendapatkan warisan melalui wasiat Wajibah sesuai
dengan putusan Mahkamag Agung No0.51/K/AG/1999. Diberikannya wasiat
wajibah kepada ahli waris yang berbeda agama telah member gambaran yang
positif bahwa hukum islam tidaklah diskriminatif.
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